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ABSTRAK

Sembung rambat (Mikania micrantha Kunth.) dikenal sebagai tanaman gulma agresif karena memiliki kemampuan
reproduksi yang tinggi. Gulma ini sering tumbuh di area hutan, perkebunan, dan lahan hijau lainnya. Keberadaan gulma ini
sangat mengganggu kelangsungan hidup tanaman yang berada di sekitarnya karena sembung rambat mampu tumbuh dengan
cepat dan mengeluarkan senyawa alelopati yang dapat menurunkan produktivitas tanaman di sekitarnya. Daun sembung
rambat mengandung senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin, saponin dan steroid. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis aktivitas antifungi ekstrak etanol 96% daun sembung rambat terhadap Trichophyton mentagrophyes
dengan metode difusi cakram. Pengujian aktivitas antifungi dilanjutkan dengan penentuan konsentrasi hambat minimum
menggunakan metode dilusi padat. Berdasarkan uji aktivitas antifungi dengan difusi cakram menunjukkan bahwa ekstrak
etanol 96% daun sembung rambat memiliki aktivitas antifungi terhadap Trichophyton mentagrophytes pada konsentrasi 200
mg/mL, 400 mg/mL, dan 600 mg/mL. Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak etanol daun sembung rambat terhadap
Trichophyton mentagrophyes diperoleh pada konsentrasi 100 mg/mL.

Kata kunci: antifungi, Mikania mirantha Kunth., Trichophyton mentagrophyes

Antifungal Activity of Sembung Rambat leaves (Mikania micrantha Kunth.) Extracts from
Cileungsi, Bogor against Trichophyton mentagrophytes

ABSTRACT

Sembung rambat (Mikania micrantha Kunth.) is known as an aggressive weed because it has high reproductive ability. This
weed often grows in forest areas, plantations, and other green areas. The existence of these weeds greatly interferes with the
survival of plants in the vicinity because of sembung rambat are able to grow quickly and secrete allelopathic compounds
which can reduce the productivity of the surrounding plants. Sembung rambat leaves contain secondary metabolites such as
flavonoids, tannins, saponins and steroids. This study aimed to analyze the antifungal activity of 96% ethanol extract of
sembung rambat leaves against Trichophyton mentagrophyes using the disc diffusion method. Antifungal activity testing was
continued with the determination of the minimum inhibitory concentration using the solid dilution method. Based on the
antifungal activity test by disc diffusion, it was shown that the 96% ethanol extract of sembung rambat leaves had antifungal
activity against Trichophyton mentagrophytes at concentrations of 200 mg/mL, 400 mg/mL, and 600 mg/mL. The Minimum
Inhibitory Concentration (MIC) of the ethanol extract of sembung rambat leaves against Trichophyton mentagrophyes was
obtained at a concentration of 100 mg/mL.

Keywords: antifungal, Mikania mirantha Kunth., Trichophyton mentagrophyes

[PEN DAHULUAN] berkembang dan negara beriklim tropis seperti Indonesia

(Araya et al., 2020; Sariyanti et al., 2021). Kejadian
dermatofitosis di Indonesia cukup tinggi dengan nilai

Dermatofitosis merupakan penyakit kulit menular
yang disebabkan oleh fungi dermatofit. Infeksi
dermatofitosis menyebabkan kulit mengalami dermatitis
eksfoliatif (kulit meradang), timbul eritema (bercak
kemerahan), dan scaling skin (kulit bersisik, tampak
kering, dan pecah-pecah) (Hidayah et al., 2021) .
Dermatofitosis menyebar luas di dunia terutama di negara

beragam di beberapa wilayah (Sitepu et al., 2018;
Sariyanti et al., 2021; Sarumpaet & Wahyuni, 2021).
Dermatofitosis disebabkan oleh fungi dermatofit. Fungi
ini memiliki kemampuan Keratinolitik dan dikenal
sebagai fungi keratinofilik karena keratin menjadi
substrat dan sumber nutrisi bagi pertumbuhannya
(Sharma et al., 2015). Fungi ini menginvasi jaringan yang
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mengandung Keratin seperti stratum korneum, rambut,
dan kuku (Delliére et al., 2022).

Salah satu fungi dermatofit yaitu Trichophyton
mentagrophytes. Trichophyton mentagrophytes berasal
dari famili Arthrodermataceae, ordo Onygenales
(Kandemir et al., 2022). Fungi ini diketahui terlibat dalam
penyakit dermatofitosis seperti tinea pedis, tinea
unguium, tinea kapitis, tinea korporis, dan tinea barbae
(Araya et al., 2020; Frias-De-leon et al., 2020; Sariyanti
et al., 2021; Delliere et al., 2022). Trichophyton
mentagrophytes merupakan fungi dermatofit dominan
penyebab infeksi dermatofitosis (Sitepu et al., 2018;
Frias-De-le6n et al., 2020). Selain ditemukan pada
manusia, fungi ini sering ditemukan sebagai fungi
penyebab infeksi kulit pada hewan rodensia, hewan liar,
dan hewan ternak (Gnat et al., 2020).

Sejauh ini pengobatan infeksi dermatofitosis yang
disebabkan oleh Trichophyton mentagrophytes adalah
menggunakan terbinafin dan agen antifungi lainnya baik
oral maupun topikal (Nigam, 2015; Hidayah et al., 2021;
Delliére et al., 2022). Periode pengobatan yang panjang
menggunakan  antifungi  sintetik  tidak  hanya
menimbulkan efek samping buruk bagi kesehatan juga
dapat memicu munculnya fungi resisten. Berdasarkan
hasil penelitian sebelumnya dilaporkan bahwa sejak satu
dekade terakhir telah ditemukan kejadian resistensi
Trichophyton mentagrophytes terhadap terbinafin dan
golongan agen antifungi lainnya dan kasus resistensi terus
meluas (Alipour & Mozafari, 2015; Lagowski et al.,
2020; Nenoff et al., 2020; Taghipour et al., 2020; Fattahi
et al., 2021; Shah et al., 2023). Hal ini menjadi perhatian
untuk melakukan studi pencarian agen antifungi yang
berasal dari bahan alam yang lebih aman dan efektif
sebagai agen antifungi alternatif seperti tumbuhan
sembung rambat.

Tumbuhan sembung rambat (Mikania micrantha
Kunth.) di dalam klasifikasi tumbuhan termasuk ke dalam
filum Angiospermae dan famili Asteraceae. Sembung
rambat merupakan tumbuhan asli asal kawasan tropis
Amerika, namun tumbuh luas di wilayah Pasifik Selatan
dan Asia Tenggara (Day et al., 2016). Sembung rambat
dikenal sebagai tumbuhan gulma yang memiliki
kemampuan reproduksi tinggi dan sulit dikendalikan
pertumbuhannya. Gulma ini sering menginvasi lahan
pertanian, kawasan hutan, dan lahan hijau lainnya
sehingga menyebabkan produktivitas vegetasi tumbuhan
di sekitarnya menjadi sangat menurun (Poudel et al.,
2019).

Sejak lama sembung rambat telah digunakan
sebagai obat tradisional diantaranya yaitu jus daunnya
digunakan untuk mengobati ruam kulit dan gatal,
penyembuh luka, pereda sakit perut, rematik, dan flu
(Ishak et al.,, 2018). Hasil penelitian sebelumnya
dilaporkan bahwa sembung rambat memiliki berbagai
aktivitas farmakologi diantaranya yaitu sebagai koagulan,
analgetik,  antibakteri,  antifungi,  antiinflamasi,
antikanker, dan antidiabetik (Jyothilakshmi et al., 2015;
Deori et al., 2016: Matawali et al., 2016; Perawati et al.,
2019; Sheam et al., 2020). Aktivitas farmakologi ini
terkait oleh komponen senyawa aktif yang terkandung
pada tumbuhan sembung rambat. Sembung rambat
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dilaporkan mengandung senyawa aktif berupa alkaloid,
flavonoid, tannin, saponin, glikosida, dan terpenoid
(Sumantri et al., 2020).

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini
dilakukan untuk menguji aktivitas antifungi ekstrak daun
sembung rambat (Mikania micrantha Kunth.) terhadap
Trichophyton mentagrophytes. Metode yang digunakan
adalah difusi cakram untuk menentukan diameter daya
hambat dan dilusi padat untuk menetukan konsentrasi
hambat minimum. Ekstrak daun sembung rambat
diperoleh menggunakan metode maserasi dengan pelarut
etanol 96%.

(METODOLOGI PENELITIAN]

Bahan. Bahan uji yang digunakan adalah daun sembung
rambat (Mikania micrantha Kunth.) yang diperoleh dari
perkebunan di Cileungsi, Bogor, Jawa Barat. Tanaman
sembung rambat telah dideterminasi di Laboratorium
Herbarium Bogoriense, Bidang Botani Pusat Penelitian
Biologi LIPI, Bogor, Indonesia (nomor surat determinasi:
203/IPH.1.01/1f.07/11/2019). Fungi uji yang digunakan
adalah Trichophyton mentagrophytes diperoleh dari
koleksi Laboratorium Mikrobiologi ISTN Jakarta. Bahan
kimia yang digunakan adalah bahan-bahan pengujian
penapisan fitokimia, cakram ketokonazol 15 pg (Oxoid),
DMSO 10% (Merck), dan NaCl 0,85% steril. Bahan
mikrobiologis yang digunakan yaitu Saboraud Dextrose
Agar (Oxoid) digunakan sebagai media pertumbuhan
fungi dan media uji antifungi.

Persiapan dan Ekstraksi Daun Sembung Rambat
(Mikania micrantha Kunth.) dengan Metode Maserasi.
Prosedur persiapan dan ekstraksi pada penelitian ini
modifikasi dari (Syafriana et al., 2021). Modifikasi
dilakukan pada jenis pelarut ekstraksi. Daun sembung
rambat dilakukan sortasi basah dipisahkan daun segar
dengan daun yang sudah rusak atau layu. Daun sembung
rambat segar sebanyak 9 kg dicuci menggunakan air
bersih yang mengalir lalu ditiriskan agar terbebas dari sisa
air pencucian. Daun kemudian dipotong kecil berukuran
+2 cm bertujuan untuk mempercepat pengeringan.
Selanjutnya, daun dikering-anginkan selama 7 hari
hingga mengering lalu dilakukan sortasi kering.
Pengeringan bahan yang akan diekstrak bertujuan untuk
mengurangi kadar air pada daun sehingga bahan tidak
rusak dalam penyimpanan lama dan dapat menekan
kontaminasi. Daun kering dihaluskan menjadi serbuk
kering menggunakan blender dan diayak dengan ayakan
setara dengan 60 mesh (250 pm). Penyerbukan simplisia
bertujuan untuk mengoptimalkan interaksi antara serbuk
simplisia dengan pelarut sehingga proses ekstraksi pun
menjadi optimal. Serbuk yang diperoleh disimpan dalam
botol kaca kedap udara dan akan digunakan pada proses
ekstraksi. Pembuatan serbuk simplisia bertujuan untuk
efisiensi waktu dan efektivitas proses ekstraksi.
Sebanyak 900 g serbuk simplisia daun sembung
rambat dimaserasi dengan pelarut etanol 96% (serbuk
simplisia: pelarut 1:10 (b/v)) selama 24 jam pada suhu
ruang dan dilakukan pengadukan tiap 6 jam sekali. Hasil
maserasi kemudian disaring menggunakan kertas saring
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dan diambil filratnya. Ampas yang diperoleh diremaserasi
2x dengan prosedur dan jenis pelarut yang sama. Hasil
maserasi berupa filtrat diuapkan menggunakan vaccum
rotary evaporator pada suhu 40°C hingga dihasilkan
ekstrak kental daun sembung rambat.

Penapisan Fitokimia Ekstrak Daun Sembung Rambat
(EDSR) Secara Kualitatif. Uji penapisan fitokimia
mengacu pada prosedur (Rachmatiah & Octaviani, 2022).
Penapisan fitokimia dilakukan terhadap serbuk simplisia
dan ekstrak daun sembung rambat (Mikania micrantha
Kunth) meliputi identifikasi alkaloid, saponin, flavonoid,
tanin dan steroid.

Uji Aktivitas Antifungi Ekstrak Daun Sembung
Rambat (EDSR) Menggunakan Metode Difusi
Cakram. Sebanyak 0,1 mL (9x10° CFU/mL) inokulum
fungi Trichophyton mentagrophytes disebar secara
merata pada permukaan media padat SDA (Saboraud
Dextrose Agar) menggunakan batang L. Kemudian,
diletakkan sebanyak lima kertas cakram pada permukaan
media uji. Lima kertas cakram tersebut mengandung 15
pg ketokonazol sebagai kontrol positif, 20 pL DMSO
10% sebagai kontrol negatif, 20 uL EDSR 200 mg/mL,
20 pL EDSR 400 mg/mL, dan 20 uL EDSR 600 mg/mL.
Pengujian  dilakukan secara duplo dengan 2x
pengulangan. Seluruh media uji diinkubasi pada suhu
ruang selama 72 jam. Diameter zona hambat yang
terbentuk di sekitar kertas cakram diukur menggunakan
jangka sorong lalu diinterpretasikan kategori daya
hambatnya berdasarkan (Hamida et al., 2022) yaitu:

Tabel 1. Kategori Interpretasi Daya Hambat

Antimikroba
Rata — Rata Diameter Kategori Simbol
Zona Hambat (mm) Interpretasi
1-8 Lemah +)
9-14 Moderat (++)
15-19 Kuat (+++)
>19 Sangat kuat (++++)

Penentuan Konsetrasi Hambat Minimum Ekstrak
Daun Sembung Rambat (EDSR) Menggunakan
Metode Dilusi Padat. Penentuan aktivitas antifungi
dilanjutkan dengan penentuan konsentrasi hambat
menggunakan metode dilusi padat. Penentuan konsentrasi
pada uji ini didasarkan pada hasil diameter daya hambat
yang diperoleh dari konsentrasi terendah pada uji difusi
cakram sebelumnya. Disiapkan tiga cawan petri masing-
masing berisi 15 mL media SDA cair (suhu + 45 °C) dan
1 mL EDSR dengan variasi konsentrasi yaitu konsentrasi
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200 mg/mL, 100 mg/mL, dan 50 mg/mL. Kemudian
setiap cawan ditambahkan dengan 1 mL (9x106CFU/mL)
inokulum Trichophyton mentagrophytes, lalu seluruh
cawan dihomogenisasi dengan cara digoyangkan secara
perlahan  hingga seluruhnya tercampur merata.
Selanjutnya seluruh cawan diinkubasi pada suhu ruang
selama 72 jam lalu diamati pertumbuhan fungi yang ada
pada setiap cawan. Pengujian dilakukan sebanyak dua
kali ulangan.

(HASIL DAN PEMBAHASAN]|

Ekstraksi Daun Sembung Rambat (Mikania
micrantha Kunth.)

Daun sembung rambat kering digunakan sebagai
bahan ekstraksi pada penelitian ini. Penggunaan daun
kering sebagai bahan ekstraksi dipertimbangkan karena
periode waktu yang dibutuhkan sejak panen hingga
maserasi membutuhkan waktu yang tidak singkat
sehingga hal ini dapat menyebabkan daun segar rusak dan
layu sebelum dilakukan ekstraksi. Selain itu, pengeringan
juga dapat menghambat terjadinya kontaminasi pada
bahan dalam penyimpanan yang lama. Fonmboh et
al.(2020) menjelaskan bahwa penggilingan dan
pengeringan memengaruhi hasil ekstraksi. Derajat
kehalusan simplisia serbuk menjadi faktor yang
berpengaruh dalam proses ekstraksi. Simplisia serbuk
dengan derajat halus sangat halus (< 180 pm) dapat
mempersulit ~ proses  penyaringan dan  bahkan
menyebabkan simplisia rusak dan berlendir (Handa,
2008; Kemenkes RI, 2008). Simplisia serbuk daun
sembung rambat memiliki karakteristik yaitu bubuk
berwarna hijau cokelat, beraroma khas dan memiliki
tekstur yang halus (Gambar 1).

Maserasi merupakan cara yang sederhana dan
metode paling umum yang digunakan untuk penyarian
simplisia dari bahan tanaman. Perendaman simplisia
tanaman di dalam pelarut organik pada proses maserasi
menyebabkan terjadinya pemecahan dinding sel dan
membran sel tanaman sehingga komponen senyawa aktif
yang terlepas dari sitoplasma akan terlarut bersama
pelarut organik (Wijaya et al., 2022). Pelarut etanol 96%
adalah pelarut yang bersifat universal artinya pelarut ini
mampu menarik komponen senyawa aktif baik yang
bersifat polar, semi polar, dan non-polar, selain itu aman
dan tidak toksik (Ramadhani et al., 2020). Ekstrak kental
daun sembung rambat yang diperoleh adalah sebanyak
117,5 g dengan nilai rendemen sebesar 13,05%. Nilai
rendemen suatu ekstrak dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor diantaranya adalah jenis metode ekstraksi, durasi
waktu ekstraksi, dan pelarut yang digunakan (Wijaya et
al., 2022).
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Gambar 1. Kondisi daun sembung rambat sebelum ekstraksi
Daun segar (a); daun yang dipotong — potong setelah dikeringkan (b); simplisia serbuk daun (c)

Penapisan Fitokimia Ekstrak Daun Sembung Rambat
(EDSR) Secara Kualitatif

Berdasarkan uji penapisan fitokimia diperoleh
bahwa serbuk dan ekstrak daun sembung rambat
mengandung senyawa flavonoid, tannin, saponin, dan
steroid. Serbuk dan ekstrak daun sembung rambat tidak
mengandung alkaloid (Tabel 2). Hasil ini berbeda dengan
hasil penapisan fitokimia ekstrak etanol 96% daun
sembung rambat yang dilakukan oleh penelitian
sebelumnya. Ekstrak etanol daun sembung rambat yang
diperoleh dari Kota Jambi mengandung alkaloid dan tidak
mengandung tanin (Perawati et al. (2019). Berbeda
dengan Matawali et al. (2016) yang melaporkan bahwa
ekstrak metanol daun sembung rambat yang berasal dari
Sabah, Malaysia yang diuji menunjukkan terdeteksi
alkaloid namun tidak terdeteksi flavonoid dan saponin.
Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan kandungan
senyawa fitokimia suatu ekstrak tidak hanya dipengaruhi
oleh jenis pelarutnya (Arifianti et al., 2014), namun juga
dapat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan habitat
tumbuhnya tanaman tersebut, seperti kondisi fisik dan
kimiawi tanah, serta iklim dan cuaca lingkungan
(Rachmatiah & Octaviani, 2022).

Tabel 2. Hasil penapisan fitokimia serbuk dan ekstrak daun
sembung rambat (Mikania micrantha Kunth.)

No Senyawa Hasil Pengamatan
Fitokimia Serbuk Ekstrak
1 Alkaloid - -
2 Flavonoid + +
3 Tanin + +
4 Saponin + +
5 Steroid + +
Keterangan:

(+): senyawa terdeteksi
(-): senyawa tidak terdeteksi

Aktivitas Antifungi Ekstrak Daun Sembung Rambat
(EDSR) Menggunakan Metode Difusi Cakram

Hasil uji aktivitas antifungi ekstrak daun sembung
rambat (EDSR) terhadap Trichophyton mentagrophytes
menunjukkan bahwa ekstrak memiliki aktivitas antifungi
yang ditandai dengan terbentuknya zona hambat di sekitar
kertas cakram uji (Gambar 2). Diameter zona hambat
EDSR tampak berbanding lurus dengan kenaikan
konsentrasi EDSR. Hasil ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi konsentrasi EDSR maka akan semakin
besar aktivitas antifungi. Selain itu, keseluruhan

konsentrasi uji EDSR menunjukkan daya hambat moderat
(sedang) (Tabel 3). Diameter zona hambat EDSR 600
mg/mL tampak lebih kecil dibandingkan dengan diameter
zona hambat ketokonazol. Hal ini menunjukkan bahwa
daya hambat antifungi EDSR 600 mg/mL belum dapat
mengungguli daya hambat ketokonazol terhadap T.
mentagrophytes. Ketokonazol bekerja dengan cara
menghambat enzim sitokrom P-450 pada fungi sehingga
mengganggu sintesis ergosterol (Nigam, 2015). Berbeda
dengan hasil penelitian sebelumnya yang melaporka
bahwa ekstrak metanol daun sembung rambat yang
diperoleh dari desa Kottayam, India memiliki aktivitas
antidematofitosis yang setara dengan daya hambat
ketokonazol terhadap Epidermophyton floccosum,
Microsporum canis, Microsporum gypseum, dan
Trichophyton rubrum (Jyothilakshmi et al., 2015). Selain
itu ekstrak metanol daun sembung rambat juga memiliki
aktivitas yang kuat dalam menghambat pertumbuhan
Candida albicans (Alfiah et al., 2015). Zhang et al.
(2023) menjelaskan bahwa terdapat beragam mekanisme
aksi antifungi alami dari tanaman namun secara umum
sifatnya non-selektif dan acak (promiscuous). Mekanisme
aksi tersebut diantaranya yaitu menghambat sintesis
glukan dan Kitin, menghambat sintesis ergosterol,
meningkatkan permebealitas membran (berikatan dengan
sterol), mengganggu metabolisme lipid, mengganggu
fungsi DNA/RNA, mengganggu fungsi mitokondria,
mengganggu fungsi tubulin, dan mengganggu sistem
transpor sel.

Gambar 2. Hasil uji aktivitas antifungi ektrak daun
sembung rambat (EDSR) terhadap Trichophyton
mentagrophytes pada media SDA dengan metode difusi
cakram. EDSR 600 mg/mL (a); EDSR 400 mg/mL (b);
EDSR 200 mg/mL (c); Ketokonazol 15ug (d); DMSO 10%

O]
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Tabel 3. Rata-rata diameter zona hambat ekstrak daun sembung rambat (EDSR) terhadap Trichophyton mentagrophytes pada Media

SDA
Bahan Uji Rata-rata diameter zona hambat (mm) Kategori Daya Hambat
Ketokonazol 15 ug (Kontrol positif) 38,67 Sangat kuat
EDSR 600 mg/mL 13,62 Moderat
EDSR 400 mg/mL 11,77 Moderat
EDSR 200 mg/mL 10,32 Moderat

DMSO 10% (Kontrol negatif)

Keterangan: (-): tidak terdefinisi

Penentuan Konsetrasi Hambat Minimum Ekstrak
Daun Sembung Rambat (EDSR) Menggunakan
Metode Dilusi Padat

Konsentrasi hambat minimum EDSR terhadap T.
mentagrophytes diperoleh pada konsentrasi 100 mg/mL
(Tabel 4). Hal ini ditunjukkan pada kondisi media cawan
uji yang tidak ditumbuhi oleh T. mentagrophytes setelah
inkubasi 72 jam. Berbeda dengan EDSR 100 mg/mL,
media cawan uji EDSR 50 mg/mL ditumbuhi oleh T.
mentagrophytes. Artinya pada penelitian ini tampak

c

aktivitas antifungi EDSR 50 mg/mL tidak efektif
menghambat pertumbuhan T. mentagrophytes (Gambar
3). Aktivitas antifungi yang dimiliki oleh daun sembung
rambat sangat erat kaitannya dengan komponen senyawa
aktif yang terkandung di dalamnya. Senyawa aktif yang
paling banyak ditemui pada daun sembung rambat yaitu
senyawa fenolik, flavonoid, kuinon, caryophyllene, dan
senyawa golongan seskuiterpen lakton (Matawali et al.,
2016; Ishak et al., 2018).

Gambar 3. Hasil Pengujian Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) EDSR terhadap T. mentagrophytes pada media SDA setelah
inkubasi 72 jam dengan metode dilusi padat. Tidak terdapat pertumbuhan fungi pada EDSR 200 mg/mL (a); tidak terdapat
pertumbuhan fungi pada EDSR 100 mg/mL (b); terdapat sedikit pertumbuhan fungi pada EDSR 50 mg/mL (c); terdapat pertumbuhan
fungi pada kontrol positif (media SDA+inokulum T. mentagrophytes) (d); tidak terdapat pertumbuhan fungi pada kontrol negatif
(media SDA) (e)

Senyawa  fenolik  bersifat  toksik  bagi
mikroorganisme. Hal ini disebabkan senyawa fenolik
terlibat dalam menghambat kerja enzim seluler dan dapat
berinteraksi nonspesifik dengan protein tertentu (Arif et
al., 2009). Caryophyllene memiliki aktivitas antifungi
sangat kuat namun belum dapat terdefinisi mekanisme
aksi senyawa ini sebagai fungisida (Neta et al., 2017).
Senyawa kuinon merusak ikatan polipeptida dinding sel
fungi dan menyebabkan inaktivasi sintesis protein dan
fungsi seluler (Sheam et al., 2020). Li et al., (2013) dalam
penelitiannya melaporkan bahwa daun sembung rambat
mengandung senyawa aktif golongan seskuiterpen lakton
yang berperan sebagai antimikrob diantaranya yaitu
deoxymikanolide, scandenolide, dihydroscandenolide.
Senyawa tersebut sampai saat ini belum diketahui pasti
mekanisme aksinya sebagai agen antimikrob. Selain
sebagai antimikrob senyawa tersebut juga memiliki
aktivitas antiinflamasi. Hal ini menjadi objek yang
menarik untuk dikaji lebih dalam. Karena saat ini
pengobatan  infeksi  dermatofitosis tidak  hanya
menggunakan agen fungisidal tunggal namun agen
fungisidal yang dikombinasi dengan agen antiinflamasi
yang digunakan secara topikal. Penggunaan ekstrak daun
sembung rambat untuk pengobatan dermatofitosis akan

menjadi lebih efisien. Karena beberapa senyawa aktif
yang terkandung di dalamnya selain memiliki aktivitas
antifungi  juga terlibat sebagai agen antiinflamasi
sekaligus. Tanaman sembung rambat merupakan salah
satu tanaman yang merugikan di bidang pertanian karena
sifatnya yang antagonis terhadap tanaman di sekitarnya,
namun dibalik itu semua sembung rambat menjanjikan
dalam dunia farmasi dan medis (Poudel et al., 2019).

Tabel 4. Hasil uji konsentrasi hambat minimum ekstrak daun
sembung rambat (EDSR) terhadap T. mentagrophytes
menggunakan metode dilusi padat pada media SDA

Hasil
+++

Bahan Uji
Kontrol positif (media
SDA+inokulum T. mentagrophytes)
EDSR 200 mg/mL -
EDSR 100 mg/mL -
EDSR 50 mg/mL +
Kontrol negatif (media SDA saja)
Keterangan:
(-): tidak ada pertumbuhan
(+): pertumbuhan sedikit
(++): pertumbuhan sedang
(+++): pertumbuhan sangat banyak
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KESIMPULAN|

Ekstrak etanol 96% daun sembung rambat
memiliki aktivitas antifungi terhadap pertumbuhan
Trichophyton mentagrophytes. Konsentrasi hambat
minimum diperoleh pada konsentrasi 100 mg/mL.
Aktivitas antifungi diperkirakan terkait dengan senyawa
fitokimia yang terkandung pada daun sembung rambat,
yaitu flavonoid, tanin, saponin, dan steroid.
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